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Keywords: Long Term Debt menggunakan metode purposive sampling, sehingga
To Equity Ratio, Debt To dari 27 perusahaan subsektor pedagang eceran
Equity Ratio, Pajak hanya 22 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk
Penghasilan Badan Terutang dijadikan sampel. Dengan menggunakan statistik

SPSS versi 25 dan menggunakan analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Long Term Debt to Equity Ratio dan Debt to
Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap pajak
penghasilan badan terutang.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi yang berguna bagi investor dan
kreditor dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit. Pengguna informasi akuntansi harus
dapat memperoleh pemahaman mengenai kondisi keuangan dan hasil operasional perusahaan
lewat laporan keuangan. Investor sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan yang disusun
invest terutama dalam hal pembagian dividen, sedangkan kreditor berkepentingan dalam hal
pengembalian jumlah pokok pinjaman berikut bunganya, investor dan kreditor juga sangat
tertarik terhadap informasi mengenai besarnya arus kas yang dimiliki investee dan debitor di
masa mendatang (Hery, 2018: 4). Dalam menjalankan kegiatannya, tentu saja setiap perusahaan
membutuhkan ketersediaan dana dalam jumlah yang memadai. Dalam memperoleh dana untuk
kepentingan pembiayaan, perusahaan pada umumnya memiliki beberapa sumber alternatif.
Keputusan dalam memilih alternatif sumber pembiayaan tersebut sangatlah dipengaruhi oleh
banyak faktor, di antaranya adalah kemudahan dalam mendapatkan dana, jumlah dana yang
dibutuhkan, jangka waktu pengembalian dana, kemampuan perusahaan dalam membayar beban
pinjaman, pertimbangan pajak, masalah kendali perusahaan dan pengaruh terhadap laba per
lembar saham. Secara garis besar sumber pembiayaan perusahaan dapat dikelompokkan menjadi
duajenis yaitu pembiayaan utang dan pembiayaan ekuitas (Hery, 2018: 4).

Pajak Penghasilan adalah Pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang

diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak. Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan) adalah
pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh Badan seperti yang
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dimaksud dalam UU KUP. Penghasilan kena pajak menunjukkan jumlah yang digunakan untuk

menghitung hutang pajak penghasilan. Perusahaan menentukan penghasilan kena pajak menurut

Interval Revenue Code dan menyediakan uang untuk mendukung operasioanal dalam

pemerintahan. Harmono (2011: 137) mendefinisikan Pajak Penghasilan Badan Terutang sebagai

berikut, "pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau
diperolehnya dalam satu tahun pajak."

Ada beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur struktur modal yang dapat menunjukkan
tingkat risiko suatu perusahaan yang nantinya akan mempengaruhi pertimbangan para investor
mengenai kondisi perusahaan salah satunya adalah Long term Debt to Equity Ratio (LDER).
Rasio LOER tersebut digunakan untuk menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka
panjang yang diberikan kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik
perusahaan. Untuk jangka panjang ha! yang penting yang harus dimiliki perusahaan adalah
seberapa kuatnya struktur modal yang dimiliki karenan nantinya itu adalah modal untuk bersaing.
Dalam memperkuat struktur modal bisa bersal dari internal maupun eksternal. Hubungan antara
Long Term Debt to Equity Ratio terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang tercermin dalam
pernyataan Jeni (2020: 42), yaitu Penggunaan utang menimbulkan bunga yang harus dibayarkan
secara berkala kepada kreditur dan beban bunga dikenakan pajak sebagai beban usaha, sehingga
semakin tinggi bunganya, semakin rendah kewajiban pajaknya karena meningkatnya biaya
operasional.

Total Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas.
Rasio dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan
seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dalam mengukur investasi perusahaan bisa juga
menggunakan Debt to Equity Ratio. Rasio ini termasuk rasio leverage dan juga rasio utama
dalam keuangan perusahaan karena bisa mengukur posisi keuangan suatu perusahaan. Pengertian
Debt to Equity Ratio menurut Kasmir (2016: 157) adalah Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Hubungan
antara Debt to Equity Ratio terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang tercermin dalam
pernyataan Samudra (2015: 52), yaitu, "Semakin tinggi rasio berarti semakin rendah pendanaan
perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Pendanaan yang dominan berasal dari hutang
akan menimbulkan biaya berupa bunga hutang yang tinggi, yang tentunya hal ini akan
berdampak pula pada besaran pajak perusahaan."

LANDASAN TEORI

Long Term Debt to Equity Ratio

Ada beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur struktur modal yang dapat menunjukkan
tingkat risiko suatu perusahaan yang nantinya akan mempengaruhi pertimbangan para investor
mengenai kondisi perusahaan salah satunya adalah Long term Debt to Equity Ratio (LDER).
Rasio LDER tersebut digunakan untuk menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka
panjang yang diberikan kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik
perusahaan. Utang jangka panjang sendiri digunakan perusahaan untuk pembiayaan jangka
panjang seperti pembelian aset tetap perusahaan yang nantinya akan menjadi sebuah keuntungan
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besar bagi perusahaan. Long Term Debt to Equity Ratio menurut Kasmir (2016: 159) merupakan
rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur
berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang
dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan
oleh perusahaan." Kemudian pengertian Long Term Debt to Equity Ratio menurut Munawir
dalam Satriana (2017: I 8) adalah rasio utang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya
adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri dijadikan jaminan utang
jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri
yang disediakan oleh perusahaan."Selanjutnya Jeni (2020: 10) mengemukakan, "Long Term Debt
to Equity Ratio memiliki makna semakin tinggi perbandingan/rasio ini berarti semakin tinggi
juga nilai utang yang digunakan dalam menghasilkan keuntungan, dan mengukur kemampuan
perusahaan dalam menjamin utangnya dengan sejumlah aset yang dimilikinya."

Debt to Equity Ratio

Total Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas.
Rasio ini dicari dengan cara mernbandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk rnengetahui jumlah dana yang disediakan
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Apabila semakin besar Debt To Equity Ratio
rnaka bisa diartikan bahwa struktur modal usahanya lebih banyak menggunakan hutang-hutang
terhadap ekuitas sehingga bisa disimpulkan risiko perusahaan yang relative tinggi. Debt to
Equity Ratio menurut Kasmir (2016: 157) adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, terrnasuk utang
lancar dengan seluruh ekuitas." Kemudian menurut Sartono (2014: 217) yaitu, "Debt to Equity
Ratio (DER) merupakan imbangan antara utang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri.
Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit dengan utangnya."Selanjutnya
Munawir (2013: 20) menyatakan bahwa, "Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan."

Pajak Penghasilan Badan Terutang

Pada pasal I UU Pajak Penghasilan, Pajak Penghasilan adalah Pajak yang dikenakan terhadap
subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak. Pajak
Penghasilan Sadan (PPh Sadan) adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diterima atau
diperoleh oleh Badan seperti yang dimaksud dalam UU KUP. Dalam menghitung pajak terutang
harus memahami dulu tarif pajak yang telah ditetapkan pemerintah. Dalam penentuan nilai pajak
penghasilan terutang dengan melihat bagaimana ketepatan perusahaan dalam membayar pajak.
Perusahaan akan memiliki predikat yang baik apabila tepat dalam membayar pajak tersebut dan
nantinya akan mempermudah perusahan dalam menjalin kerjasama dengan perusahaan lain.
Pajak Penghasilan Badan Terutang yang disampaikan oleh Harmono (2011: 137) mendefinisikan
Pajak Penghasilan Badan Terutang sebagai berikut, "Pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak
atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam satu tahun pajak." Kemudian Rahayu
(2017: 49) mendefinisikan Penerimaan Pajak adalah "pajak yang dipungut dikelompokan kepada
pajak pusat, bea dan cukai, pajak daerah, maupun retribusi daerah dan penerimaan lain bukan
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pajak." Pasal 1 Undang-Undang Nomor 36 tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan mendefinisikan

Pajak Penghasilan Badan Terutang sebagai berikut, "Pajak Penghasilan adalah Pajak yang

dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun

pajak. Sedangkan Pajak Penghasilan Badan adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan yang
diterima atau diperoleh oleh Badan."

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu metode analisis kuantitatif, Populasi
dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan pada Perusahaan Sub Sektor Pedagang Eceran dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. Teknik pengambilan
sampelnya menggunakan metode purposive sampling, sehingga dari 27 perusahaan subsektor
pedagang eceran hanya 22 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel. Metode
analisis data yang digunakan menggunakan metode regresi linear berganda dengan menggunakan
alat SPSS Versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Long Term Debt to Equity Ratio Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang
Tabel 1. Hasil Uji T Pengaruh Long Term Debt to Equity Ratio Terhadap Pajak
Penghasilan Badan Terutang

Standardized
Coefficients

B Std.Error Beta ! Sig
117502810531.635 3.466E10 3.391 .001
-1918939078.966 4.312E9 -.056 -445 .658

Unstandardized Coefficients

1 (Constant)
LONGTERMDEBT to EQUI1YRASIO

Berdasarkan hasil uji t untuk Pengaruh Long Term Debt to Equity Ratio Terhadap Pajak
Penghasilan Badan Terutang menunjukan hasil bahwa sig > 0.05 yaitu 0.658 maka variabel Long
Term Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang
Tabel 2. Hasil Uji T Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Pajak Penghasilan Badan
Terutang

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

t,AnSol

B

Std. Error

Beta

I

Sig

1

(Constant)
DEBT to EQUIIY RASIO

140193896358.571
-11990264551.820

43019724028.809
13611658488.595

-.109

3.259
-.881

.002
382

Berdasarkan hasil uji t untuk Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Pajak Penghasilan Badan
Terutang menunjukan hasil bahwa sig > 0.05 yaitu 0.382 maka variabel Debt to Equity Ratio
tidak berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang.

Analisa Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data di atas maka dapat diperoleh bebearapa kesimpulan, antara lain :
1. Berdasarkan analisis pengaruh Long Term Debt to Equity Ratio (XI) terhadap
Pajak Penghasilan Badan Terutang (Y).
a. Diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel Pajak
Penghasilan Badan Terutang melalui variabel Long Term Debt to Equity Ratio yaitu Y' =
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117502810531,635 - 191893078,966 X1 Nilai a sebesar 17502810531,635 memiliki
makna bahwa, jika Long Term Debt to Equity Ratio tetap seperti saat ini, maka akan tetap
terdapat Pajak Penghasilan Badan Terutang sebesar 117502810531,635 pada Perdagangan
Ritel Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan nilai b sebesar -
191893078,966 memiliki makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada Long Term
Debt to Equity Ratio, maka akan mengakibatkan Pajak Penghasilan Badan Terutang pada
Perdagangan Ritel Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan turun sebesar
191893078,966 Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu poin pada Long Term
Debt to Equity Ratio maka Pajak Penghasilan Badan Terutang pada Perdagangan Ritel
Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan naik sebesar 191893078,966.

b. Tidak terdapat pengaruh antara Long Term Debt to Equity Ratio terhadap Pajak
Penghasilan Badan Terutang pada Perdagangan Ritel Industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia karena nilai t hitung (- 0,445) lebih kecil daripada nilai t tabel (1,997).

2. Berdasarkan analisis pengaruh Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Pajak
Penghasilan Badan Terutang (Y).

a. Diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel Pajak
Penghasilan Badan Terutang melalui variabel Debt to Equity Ratio yaitu Y' =
140193896358,571 - 11990264551,820 X2. Nilai a sebesar 1 40193896358,571 memiliki
makna bahwa, jika Debt to Equity Ratio tetap seperti saat ini, maka akan tetap terdapat
Pajak Penghasilan Sadan Terutang sebesar 140193896358,571 pada Perdagangan Ritel
Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan nilai b sebesar -
11990264551,820 memiliki makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada Debt to
Equity Ratio, maka akan mengakibatkan Pajak Penghasilan Badan Terutang pada
Perdagangan Ritel Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan turun sebesar 1 1
990264551,820. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu poin pada Debt to
Equity Ratio maka Pajak Penghasilan Badan Terutang pada Perdagangan Ritel Industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan naik sebesar 11990264551,820.

b. Tidak terdapat pengaruh antara Debt to Equity Ratio terhadap Pajak Penghasilan Badan
Terutang pada Perdagangan Ritel Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena
nilai t hitung (- 0,881) lebih kecil daripada nilai t tabel (1,997).

Biaya bunga dapat menjadi pengurang pendapatan untuk memperoleh penghasilan kena pajak.
Penggunaan utang akan menimbulkan biaya bunga yang harus dibayar secara rutin kepada
kreditur dan biaya bunga diperlakukan oleh perpajakan sebagai biaya usaha, sehingga semakin
besar bunga utang maka akan mengakibatkan pajak yang terutang menjadi kecil karena
bertambahnya biaya usaha (Pasal 6 ayat 1 pain a UU nomor 17 tahun 2000).

Hubungan antara Long Term Debt to Equity Ratio terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang
tercermin dalam pernyataan Jeni (2020: 42), yaitu, "Penggunaan utang akan menimbulkan biaya
bunga yang harus dibayar secara rutin kepada kreditur dan biaya bunga diperlakukan oleh
perpajakan sebagai biaya usaha, sehingga semakin besar bunga utang maka akan mengakibatkan
pajak yang terutang menjadi kecil karena bertambahnya biaya usaha." Dari prospektif kapasitas
melunasi utang dalam waktu lama maka semakin kecil presentase perbandingan maka akan
semakin bagus pula kapasitas perusahaan dalam melunasi utang dalam waktu lama, semakin
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tinggi persentase rasio maka semakin rendah pendanaan yang disediakan oleh pemegang saham.
Hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang tercermin
dalam pernyataan Samudra (2015: 52), yaitu, "Semakin tinggi rasio berarti semakin rendah
pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Pendanaan yang dominan berasal
dari hutang akan menimbulkan biaya berupa bunga hutang yang tinggi, yang tentunya hal ini
akan berdampak pula pada besaran pajak perusahaan." Namun dalam penelitian ini Long Term
Debt to Equity Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap pajak penghasilan
badan terutang karena nilai hutang yang dimiliki perusahaan tidak terlalu besar sehingga beban
bunga atas pinjaman relatif lebih kecil.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dikemukakan maka dapat ditarik kesimpulan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Tidak terdapat pengaruh antara Long Term Debt to Equity Ratio terhadap Pajak
Penghasilan Badan Terutang pada Perdagangan Ritel Industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

2. Tidak terdapat pengaruh antara Debt to Equity Ratio terhadap Pajak Penghasilan Badan
Terutang pada Perdagangan Ritel Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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